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Abstract

Background: Xestospongia sp. is a species of the Demospongiae class that can be used as
a medicinal substance. Xestospongia sp is known to have various activities such as
anticancer, antibiotic, anti-fungal, cardiotonic, and antimalarial. One of the ways to make the
formulation of natural ingredients is the phytosome vesicle technique. This method can be
used to increase the penetration of compounds through cell membranes, increase their
absorption and increase its bioavailability in the body. Objective: The aim of this study was
to obtain the optimum phytosome composition in the ethanol extract of Xestospongia sp. and
phosphatidylcholine with approprite vesicle characteristics. Methods: The preparation was
carried out by varying the extract and phosphatidylcholine with a thin layer hydration method
at a ratio of 1:1, 1:2, 2:1, and 2:2 and and phytosome characterization was carried out in
each of these formulas to obtain the optimal formula. Results: In this study, the optimum
phytosome formula has met the criteria based on morphological test parameters using an
optical microscope obtained by spherical morphology, stability of physical appearance
observations stored at 2°C-8°C = 1°C temperature, pH measurement using a pH meter
obtained a pH value of 4.20, and patrticle size determination using the Particle Size Analyzer
(PSA) obtained a particle size of 180.6 nm and particle distribution value (IP) of 0.133.
Conclusion: Composition of the optimum phytosome formula in the ratio of extract and
phosphatidylcholine 1: 1 with the LUV phytosome category (Large Unilamellar Vesicle)
Keywords: Ethanol extract, Xestospongia sp., Phytosome, Phosphatidylcholine

Abstrak

Pendahuluan: Xestospongia sp. adalah salah satu spesies spons laut dari kelas
Demospongiae yang dapat dijadikan sebagai bahan obat. Spons ini diketahui memiliki
berbagai aktivitas seperti antikanker, antibiotik, anti jamur, kardiotonik, dan antimalaria.
Pembuatan formulasi bahan alam salah satunya adalah dengan teknik vesikel fitosom.
Metode ini dapat digunakan untuk meningkatkan penetrasi senyawa melalui membran sel,
mampu meningkatkan absorpsi senyawa dan meningkatkan bioavailabilitas senyawa di
dalam tubuh. Tujuan: Memperoleh komposisi fitosom yang optimum pada ekstrak etanol
Spons Xestospongia sp. dan fosfatidilkolin dengan karakteristik vesikel yang baik. Metode:
Preparasi dilakukan dengan variasi ekstrak dan fosfatidilkolin menggunakan metode hidrasi
lapis tipis pada perbandingan 1:1, 1:2, 2:1, dan 2:2 serta dilakukan karakterisasi fitosom
pada masing-masing formula tersebut untuk mendapatkan formula optimal. Hasil: Penelitian
ini menghasilkan formula optimum fitosom yang telah memenuhi kriteria berdasarkan
parameter uji morfologi menggunakan mikroskop optik yang diperoleh morfologi berbentuk
bulat (spherical), pengamatan fisik stabil pada penyimpanan suhu 2°C-8°C + 1°C,
pengukuran pH menggunakan pH meter yang diperoleh nilai pH 4.20, dan penentuan ukuran
partikel dengan menggunakan Particel Size Analyzer ( PSA) diperoleh ukuran partikel 180.6
nm nilai distribusi partikel (IP) sebesar 0.133. Kesimpulan: Komposisi formula fitosom yang
optimum pada perbandingan ekstrak dan fosfatidilkolin 1:1 dengan kategori fitosom LUV
(Large Unilamellar Vesicle).

Kata kunci: Ekstrak etanol, Xestospongia sp., Fitosom, Fosfatidilkolin
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara
dengan 75% dari luasannya berupa
lautan. Salah satu jenis hewan laut yang
berpotensi cukup besar dan berpeluang
untuk pengembangan senyawa aktif yaitu
spons (Murtihapsari dkk., 2017). Spons
merupakan salah satu komponen biota
penyusun terumbu karang yang
mempunyai potensi bioaktif yang belum
banyak dimanfaatkan, serta sangat
banyak ditemukan di belahan timur
wilayah Indonesia. Kelas Demospongiae
merupakan  kelompok spons yang
dominan diantara porifera masa kini dan
mendominasi lebih dari 90 % spesies
spons (Marzuki, 2018). Xestospongia sp.
adalah salah satu spesies dari kelas
Demospongiae yang dapat dijadikan
sebagai bahan obat yang diketahui
memiliki  berbagai  aktivitas  seperti
antikanker (Murniasih, 2003), antibiotik,
anti jamur, kardiotonik, dan antimalaria.
Spons Xestospongia sp. memiliki berbagai
produk metabolit sekunder antara lain,
alkaloid (xestospongins/ araguspongines,
aptamines, manzamines, ingenamines,
dan renieramycins), kuinon polisiklik dan
hidrokuinon, turunan poliasetilen, amin
alkohol, senyawa heterosiklik, dan sterol,
adociaquinon B, B- Carbdine, terpenoid,
dan lakton (Sadarun dkk., 2018).

Fitokonstituen pada produk alami
(ekstrak) umumnya larut dalam air dan
memiliki  ukuran yang lebih besar
dibandingkan fitokonstituen yang larut
lipid. Fitokonstituen larut air memiliki
absorpsi yang buruk terutama pada
penggunaan transdermal karena sukar
berdifusi pasif melewati biomembran sel
yang kaya akan lipid sehingga
bioavailabilitas  fitokonstituen  rendah
(Singh dan Ramakant, 2015).

Bioavailabilitas dari produk alami
harus memiliki keseimbangan yang baik
antara sifat hidrofilik (untuk melarut ke
dalam cairan saluran pencernaan) dan
sifat lipofilik (untuk melintasi biomembran
lipid). Penggunaan sistem pembawa (Drug
Delivery System) yang berukuran nano
merupakan salah satu strategi yang dapat
digunakan untuk meningkatkan penetrasi
senyawa melalui membran sel, salah
satunya yaitu fitosom (Tahir dkk., 2016).

Fitosom adalah teknologi yang baru
diperkenalkan dan dikembangkan untuk
menggabungkan ekstrak tumbuhan
standar ke dalam fosfolipid untuk
menghasilkan kompleks molekuler yang
kompatibel. Istilah fito berarti tanaman
sementara some berarti seperti sel.
Fitosom adalah sistem penghantaran obat
vesikular dimana fitokonstituen ekstrak
herbal dikelilingi dan terikat oleh lipid atau
satu molekul fitokonstituen yang terkait
dengan setidaknya satu molekul fosfolipid,
sehingga mampu meningkatkan absorpsi
dan bioavaliabilitasnya. Kompleks fitosom
yang terbentuk antara fitokonstituen
dengan fosfolipid yang memiliki sifat mirip
dengan membran sel dimana fosfolipid
memiliki kepala yang bersifat polar dan
bagian ekor yang bersifat nonpolar.
Fosfolipid yang sering digunakan dalam
pembuatan fitosom adalah fosfatidilkolin
(Husni dan Kartika, 2017).

Penggunaan teknologi formulasi
fitosom terhadap produk alami dapat
meningkatkan absorpsi fitokonstituen,
sehingga dapat dihasilkan produk yang
mempunyai tingkat absorbsi yang lebih
baik dibandingkan dengan ekstrak herbal
konvensional (Pawar dan Bhagyashree,
2015). Penelitian yang dilakukan oleh
Haruni dkk. (2019) menunjukkan rasio
ekstrak dan fosfatidilkolin 1:1 memiliki nilai
efisiensi penjerapan sebesar 92,2%. Nilai
Efisiensi penjerapan ini  merupakan
komponen penting dalam formulasi
fitosom, karena hal ini berkaitan dengan
tingkat bioavailibilitas dan konsentrasi obat
yang berguna dalam penentuan dosis
pada terapi (Febriyenti dkk., 2018). Serta
menunjukan rata-rata ukuran partikel
adalah 1,048um. Menurut acuan, fitosom
dapat memiliki ukuran antara 50 nm
sampai 500 um (Tripathy, 2013). Oleh
karena itu, rasio ekstrak dan fosfatidilkolin
dapat mempengaruhi karakteristik vesikel
yang dihasilkan, meliputi morfologi vesikel,
ukuran vesikel dan terutama efisiensi
penjerapan.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka dilakukan penelitian terkait preparasi
dan karakterisasi fitosom ekstrak Etanol
Xestospongia sp. dengan membandingkan
beberapa rasio ekstrak dan fosfatidilkolin
untuk mendapatkan karakteristik fitosom
yang terbentuk. Hal ini dapat digunakan
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untuk memperkirakan kinerja vesikel dan
pengembangan formulasi.

BAHAN DAN METODE
Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi spons Xestospongia
sp. (Taman Pendidikan Laut Bintang
Samudra Kecamatan Soropia, Kabupaten
Konawe, Sulawesi Tenggara), etanol 96%
(teknis), fosfatidilkolin (Mp-bio®), akuades
(teknis), tissu, serta kertas saring.

Alat

Alat yang digunakan  dalam
penelitian ini  meliputi Particle Size
Analyzer (Beckman Coulter®), Rotary

vaccum evaporator (Rotavapor® R-300),
hot plate (Stuart®), sentrifugator (BoecoS-
8%), , Oven (Gallenkamp Civilab-
Australia®), Microtube (LPI), ultrasonikator
(Kudos®), timbangan analitik (Precisa XB
220A®), blender (Philips®), gelas kimia
(Pyrex®), gelas ukur (Pyrex®), labu alas
bulat (Pyrex®), kaca objek dan kaca
penutup (Kudos ®).

Metode
Ekstraksi Xestospongia sp.

Dilakukan sortasi basah dari Spons
Xestospongia sp. kemudian dipotong

kecil-kecil lalu di keringkan dan dihaluskan
menggunakan gunting dengan tujuan
untuk menambah luas permukaan sampel
sehingga pada saat proses ekstraksi
pelarut dapat terabsorpsi maksimal ke
dalam sampel, sehingga menghasilkan
ekstrak yang optimal. Potongan-potongan
kecil spons Xestospongia sp. dimasukkan
ke dalam wadah tertutup dan direndam
dengan menggunakan pelarut etanol 96%
selama 3x24 jam. Hasil maserasi
kemudian disaring sehingga diperoleh
filtrate yang kemudian dipekatkan dengan

menggunakan alat rotary  vacuum
evaporator pada suhu 50°C dan
waterbath.
Preparasi fitosom ekstrak etanol
Xestospongia sp.

Suspensi fitosom dibuat dengan

menggunakan metode penguapan pelarut
dan hidrasi lapis tipis. Preparasi suspensi
fitosom ekstrak spons Xestospongia sp.
dibuat dalam volume 20 mL dengan
perbandingan kadar ekstrak  spons
Xestospongia sp. dan fosfatidilkolin seperti
yang tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Formula Fitosom Ekstrak Etanol Xestospongia sp.

Ekstrak etanol Xestospongia Sp.

Fosfatidilkolin

Formula (W) (%w/v)
A 1 1
B 1 2
C 2 1
D 2 2

Ekstrak spons Xestospongia sp. dan
fosfatidilkolin ditimbang sesuai dengan
rasio perbandingan variasi konsentrasi
kemudian dilarutkan dalam 10 mL etanol
96%. Ekstrak spons Xestospongia sp. dan
fosfatidilkolin yang sudah dalam keadaan
terlarut kemudian dilakukan ultrasonikasi
selama 30 menit kemudian dicampurkan
di dalam labu alas bulat, dan dilakukan
penguapan pelarut menggunakan
evaporator dengan kecepatan perputaran
45 rpm pada suhu 40+2°C sampai semua

pelarut teruapkan dengan sempurna dan
diperoleh lapisan tipis. Lapisan tipis
didinginkan dan disimpan pada desikator
1x24 jam untuk menghilangkan residu
pelarut yang masih tersisa. Hidrasi
terhadap lapisan tipis fitosom dilakukan
dengan 20 ml akuades menggunakan alat
rotary evaporator pada kecepatan rotasi
90 rpm pada suhu 45°C selama 20 menit
kemudian dilakukan sonikasi. Suspensi
yang diperoleh dipindahkan ke dalam vial
(Ayuhastuti dkk., 2017).
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Karakterisasi vesikel fitosom
Morfologi fitosom

Fitosom diletakkan di atas
permukaan kaca objek. Bentuk dan
ukuran vesikel diamati dengan
menggunakan mikroskop optik dengan
perbesaran 1.000x.
Stabilitas fitosom

Evaluasi uji stabilitas menggunakan
pendekatan uji stabilitas intermediate yaitu
dengan penyimpanan didalam oven yang
di atur pada suhu 30°C selama 14 hari
untuk pengujian pH (Febriyenti, 2018) dan
untuk uji stabilitas tampilan fisik suspensi
fitosom disegel dalam botol kaca lalu
disimpan pada suhu pendinginan (2-8 ° C)
dan suhu kamar lalu di amati
perbedaannya (Sahu, 2015).

Ukuran partikel

Pengukuran distribusi ukuran
partikel dari fitosom dilakukan dengan
menggunakan alat Particle Size Analyzer
(PSA) dengan metode dynamic light
scattering (pemendaran cahaya) pada
suhu 25°C.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi Xestospongia sp.

Proses pengambilan spons laut
dilakukan pada daerah tubir karang (rees
slope) dengan kemiringan 70° mengikuti
kontur sejajar garis pantai. Spons laut
Xestospongia sp. diambil pada kedalaman
10meter dari permukaan laut dengan
menggunakan peralatan SCUBA (Self
Contained Underwater Breathing
Apparatus). Pelarut yang digunakan dalam
penelitian ini adalah etanol 96%, dimana
etanol merupakan pelarut yang umum
digunakan dalam pembuatan ekstrak.
Pelarut etanol bersifat universal, yang
dapat melarutkan hampir semua senyawa
organik yang ada pada sampel, baik
senyawa polar maupun senyawa non
polar. Penggunaan konsentrasi etanol
96% karena dapat melarutkan senyawa
kimia secara keseluruhan dan mampu
menarik beberapa senyawa kimia yang
terlarut dalam pelarut polar (Munte dkk,
2015).

Zat aktif yang terdapat didalam sel
simplisia akan larut ke dalam cairan

pelarut yang digunakan karena adanya
proses perendaman yang menyebabkan
pelarut akan masuk melwati dinding sel
(Hidayah dkk, 2016). Hal tersebut terjadi
akibat adanya perbedaan konsentrasi
antara larutan di dalam sel dan larutan di
luar sel. Larutan dengan konsentrasi tinggi
akan terdesak keluar dan digantikan oleh
cairan penyari dengan konsentrasi yang
rendah (proses difusi). Peristiwa tersebut
berlangsung hingga terjadi kesetimbangan
antara larutan di luar sel dan larutan di
dalam sel (Hasrianti dkk., 2016). Senyawa
aktif pada sel akan larut karena adanya
perbedaan konsentrasi antara larutan di
dalam sel dengan di luar sel (Hasriatni
dkk., 2016). Hasil maserasi yang diperoleh
yaitu 5.131gram  sampel sehingga
diperoleh  ekstrak  kental sebanyak
195,58gram dengan nilai rendemen
sebesar 3,87%. Nilai rendemen ekstrak
menunjukkan banyaknya ekstrak yang
dapat diperoleh dari sejumlah sampel
spons yang diekstraksi.
Preparasi fitosom ekstrak etanol
Xestospongia sp.

Salah satu perkembangan Drug
Delivery System dalam penghantaran
transdermal yaitu sistem vesikular, salah
satunya dikenal sebagai fitosom. Menurut
Khan (2013), penyusun fitosom
merupakan struktur misel kompleks bahan
alam fosfolipid. Komposisi fitosom bersifat
aman dan komponennya diterima untuk
penggunaan dalam bidang farmasi, serta
absorpsi dan bioavailabilitas dari bahan
alam yang larut air meningkat. Hal ini
menghasilkan efek terapi yang lebih baik
(Tahir dkk., 2016).

Salah satu fosfolipid yang sering
digunakan adalah fosfatidilkolin karena
merupakan fosfolipid terdapat pada
membran sel dan dapat mengubah
fitokonstituen yang  polar  menjadi
kompatibel pada lingkungan nonpolar
sehingga  meningkatkan  kemampuan
menembus membran yang kaya akan lipid
(Febriyanti dan Pipit, 2018; Darmawan
dkk.,2020). Fitosom ekstrak etanol
Xestospongia sp. yang terbentuk dapat
dilihat pada Gambar 1 berikut:
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Gambar 1 Formula Fitosom dengan Permbandingan komposisi ekstrak etanol spons
Xestospongia sp.: fosfatidilkolin, (A) Fitosom 1:1; (B) Fitosom 1:2; (C) Fitosom 2:1; dan (D)
Fitosom komposisi 2:2

Suspensi fitosom dengan
perbandingan 1:1 menunjukkan hasil
berwarna kuning kecoklatan. Suspensi
fitosom dengan perbandingan  1:2
menunjukkan hasil berwarna kekuningan
dan terlihat agak sedikit lebih berwarna
pucat dari formula A. Suspensi fitosom
dengan perbandingan 2:1 menunjukkan
hasil berwarna coklat pekat. Suspensi
fitosom dengan perbandingan  2:2
menunjukkan hasil berwarna coklat muda.
Perbedaan warna yang terjadi pada
keempat formula fitosom terjadi karena
perbedaan banyaknya ekstrak dan
fosfatidilkolin yang di gunakan. Semakin
banyak ekstrak yang di gunakan maka

warna suspensi fitosom akan semakin
coklat. Hal ini disebabkan karena warna
asli dari ekstrak yang digunakan adalah
coklat pekat. Hal ini juga sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Husni
2017, dimana kepekatan warna fitosom
akan semakin  bertambah  dengan
meningkatnya kadar fosfatidilkolin yang
ditambahkan dalam formula.

Karakterisasi vesikel fitosom

Hasil pengamatan morfologi
menggunakan mikroskopis optik dengan
perbesaran 1000x pada keempat formula
dapat dilihat pada Gambar 2 berikut:

(©

(D)

Gambar 2 Morfologi fitosom ekstrak etanol spons Xestospongia sp. dengan (A) fitosom
komposisi 1:1; (B) fitosom komposisi 1:2; (C) fitosom komposisi 2:1; dan (D) fitosom
komposisi 2:2
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Hasil pengamatan morfologi pada
keempat formula menunjukkan bentuk
bulat (spherical) pada fitosom ekstrak
etanol spons Xestospongia sp. Formula A
memiliki vesikel berbentuk sferis yang
tersebar secara merata. Formula B dan C
dapat dilihat bahwa terdapat beberapa
vesikel yang saling berdekatan dengan
vesikel lainnya dan tidak tersebar secara
merata. Pada formula D dapat dilihat
bahwa vesikel yang terbentuk ukurannya
lebih besar dan berbeda satu sama lain.
Pada pengamatan morfologi ini dapat
disimpulkan bahwa formula A merupakan
formula terbaik karena vesikel yang
dihasilkan lebih seragam serta terdistribusi
secara merata.

Penelitian yang dilakukan
Darmawan dkk., (2020) mengatakan
bahwa pembentukan vesikula fitosom
dipengaruhi oleh faktor rasio
perbandingan  antara  ekstrak  dan
fosfatidilkolin. Pada penelitian  yang

dilakukan Sasongko (2020)  juga
mengatakan bahwa peningkatan jumlah
fosfatidilkolin ~ dalam  formula  akan
meningkatkan ukuran partikel secara
bertahap. Hal ini disebabkan karena ketika
jumlah fosfolipid dalam fitosom meningkat,
maka molekul fosfolipid dengan molekul
fitokonstituen yang bersentuhan selama
pembentukan fitosom menjadi berlebih.
Oleh karena itu, interaksi fisik seperti
tumbukan antar partikel akan lebih sering
terjadi  dan  meningkatkan  potensi
aglomerasi dan ukuran vesikel.

Salah satu evaluasi yang dilakukan
untuk menjamin integritas produk selama
penyimpanan dengan mengamati
penampilan fisik dari fitosom adalah
dengan pengujian stabilitas fisik fitosom.
Pengamatan tampilan fisik suspensi
fitosom dilakukan untuk mengamati
kestabilan fisik dari suspensi fitosom
selama penyimpanan seperti yang tertera
pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Pengamatan tampilan fisik suspensi fitosom

Tampilan Fisik Suspensi Fitosom

Formula Penyi
, 0.0 o yimpanan suhu ruang
Penyimpanan suhu 2°C-8°C + 1°C (25°C + 2°C)
‘\ —— ;__i
A
B
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Pada penyimpanan suhu 2°C-8°C +
1°C dapat terlihat bahwa suspensi yang
dihasilkan cukup stabil, hal ini karena tidak
terdapat perubahan pada tampilan fisik
suspensi fitosom. Sedangkan, pada
penyimpanan suhu ruang 25°C + 2°C
dapat terlihat bahwa terjadi perubahan
pada tampilan fisik suspensi fitosom,
dimana terjadi perubahan warna dan
suspensi fitosom menjadi lebih keruh.
Perubahan warna terjadi karena peristiwa
oksidasi dari fosfolipid (Febriyenti dkk.,
2018). Ketika fitosom teroksidasi maka
fitosom dapat mengalami agregasi,
kebocoran pada vesikel fitosom, hingga
degradasi fisik.  Hal ini menunjukkan
bahwa fitosom harus disimpan pada suhu
2°C-8°C + 1°C agar tetap stabil sebab
pada penyimpanan suhu ruang
menghasilkan suspensi fitosom yang
kurang stabil.

Selain pengamatan fisik, parameter
lain yang diamati dalam pengujian
stabilitas fitosom adalah pH. Penetapan
pH dilakukan karena pH fitosom yang
dihasilkan akan mempengaruhi efek terapi
bagi tubuh (Febriyenti, 2018). Nilai pH
yang dihasilkan pada fitosom
Xestospongia sp. memenuhi standar
spesifikasi fitosom yaitu berada pada
rentang 4-5 dengan pengujian
menggunakan pH meter (Febriyenti,
2018).

Analisis ukuran vesikel dilakukan
menggunakan alat Particle Size Analyzer
(PSA) dengan metode dynamic light
scattering (pemendaran cahaya) pada
suhu 25°C (Rasaie dkk., 2014). Penentuan
ukuran vesikel fitosom dianalisa
menggunakan alat Particle Size Analyzer
(PSA) Hasil ukuran vesikel dan Indeks
Polidispersitas dapat dilihat pada Tabel 3
berikut:

Tabel 3 Data Ukuran Vesikel Fitosom

No. Formula

Ukuran vesikel (nm)

Polydispersity Index (P.1)

1 Formula A 180.6

0.133

2 Formula B 852.4

0.435

Pengukuran PSA pada prinsipnya
adalah pendispersian partikel ke dalam
media cair, sehingga partikel tidak saling
beraglomerasi dan partikel yang terukur
adalah single particle. Pengukuran dalam

bentuk distribusi dilakukan pada suhu
25°C (Silfia dkk., 2018). Formula A
memberikan ukuran vesikel yang lebih
kecil dibanding Formula B yaitu 180.6 nm
dan digolongkan dalam Large Unilamellar
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Vesicle (LUV) karena ukurannya masuk
dalam range yaitu 100-500 nm.

Berdasarkan Tabel 3, ukuran vesikel
fitosom yang dihasilkan masuk dalam
kriteria vesikel fitosom yang diharapkan
yaitu Large Unilamellar Vesicle (LUV)
sebab jumlah zat aktif yang dapat terjerap
lebih banyak dibanding Small Unilamellar
Vesicle (SUV). Ukuran vesikel yang terlalu
kecil tidak diinginkan karena jumlah zat
aktif yang dapat terjerap juga semakin
kecil dan ukuran vesikel yang terlalu besar
pun tidak diinginkan karena ukuran vesikel
yang besar akan sulit untuk berpenetrasi
ke dalam kulit walaupun dapat menjerap
lebih banyak =zat aktif. Hasil uji nilai
Polydispersity index (Pl) yaitu sebesar
0.133 dan sudah sesuai dengan yang
diharapkan. Distribusi ukuran partikel
dinyatakan sebagai monodispersi jika PI
berada pada rentang 0,01-0,7 (Yuwono
dkk., 2015). Indeks polidispersitas
digunakan untuk memperkirakan rentang
distribusi ukuran partikel yang ada dalam
suatu sampel serta mengetahui ada
tidaknya agregasi. Apabila Pl yang
diperoleh >0,7 maka dapat disimpulkan
bahwa distribusi ukuran nanopartikel
kurang baik dan tidak merata, serta
kemungkinan  besar mudah terjadi
aglomerasi.

KESIMPULAN

Komposisi formula fitosom ekstrak
etanol Xestospongia sp. yang optimum
adalah pada formula A dengan
perbandingan ekstrak dan fosfatidilkolin
1:1 dengan karakteristik fitosom ekstrak
etanol spons Xestospongia sp. yang
dihasilkan adalah morfologi spherical,
stabil pada penyimpanan suhu 2°C-8°C +
1°C dengan nilai pH yaitu 4.20, ukuran
vesikel fitosom 180.6 nm serta nilai
polidispersi indeks 0.133.
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